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BAB III 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

A. GAMBARAN OBJEK PENELITAN 

1. Sejarah Berdirinya PT. Bank BRISyariah KC Jember 

PT Bank BRISyariah resmi beroperasi berdasarkan izin dari Bank 

Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 melalui surat No. 

10/67/KEP.GBI/DpG/2008. Pada tanggal 17 November 2008 PT Bank 

BRISyariah secara resmi beroperasi berdasarkan prinsip Syariah Islam. 

Sejak saat ini, tanggal 17 November ditetapkan sebagai hari ulang tahun PT 

Bank BRISyariah. 

Sejarah BRISyariah berawal pada tanggal 19 Desember 2007 saat PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., mengakuisisi Bank Jasa Arta. 

Setelah mendapat izin dari Bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 

melalui surat No: 10/67/KEP.GBI/DpG/2008, PT Bank BRISyariah 

kemudian secara resmi menjalankan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip 

Syariah pada tanggal 17 November 2008. Setelah sebelumnya sempat 

menjalankan kegiatan usaha bank secara konvensional. 

Nama BRISyariah dipilih untuk menggambarkan secara langsung 

hubungan Bank dengan PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk., yang 

merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia. BRISyariah merupakan 

anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia yang akan melayani kebutuhan 

perbankan masyarakat Indonesia dengan menggunakan prinsip-prinsip 

syariah. 
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Kegiatan usaha BRISyariah semakin kokoh setelah ditandatangani 

Akta Pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk., untuk melebur ke dalam  PT Bank BRISyariah (proses spin off). 

Penandatanganan akta pemisahan tersebut dilakukan oleh Bpk. Sofyan Basir 

selaku Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia dan Bpk. Ventje Rahadjo 

selaku Direktur Utama BRISyariah, sebagaimana akta pemisahan No 27 

tanggal 19 Desember 2008 dibuat di hadapan notaris Fathiah Helmi SH. di 

Jakarta. Peleburan unit usaha syariah Bank Rakyat Indonesia ke dalam 

BRISyariah ini berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 

Penandatanganan yang bernilai strategis in sebagai bentuk dukungan nyata 

induk perusahaan kepada kegiatan operasional BRISyariah. 

Sebagai bagian dari keluarga besar Bank Rakyat Indonesia, 

BRISyariah mendapat dukungan penuh dari Bank Rakyat Indonesia sebagai 

pemegang saham sebagaimana tercermin dari penambahan modal disetor 

yang dilakukan sebanyak dua kali di tahun 2008, sehingga saat ini 

BRISyariah menjadi salah satu bank syariah dengan struktur permodalan 

yang kuat. 

Sedangkan untuk BRISyariah Kantor Cabang  Jember  diresmikan 

pada tanggal 1 Oktober 2012, kemudian semakin berkembang dan 

memperluas wilayah outlet layanan mikro meliputi wilayah Ambulu dan 

Tanggul. Layanan untuk wilayah ambulu dan Tanggul tersebut mulai 

beroperasi terhitung mulai tanggal 1 April 2013 dan survive hingga 

sekarang. 
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Untuk pimpinan BRISyariah Kantor Cabang Jember sudah berganti 

3 kali sampai sekarang, pertama dijabat oleh Bapak Alkaf Zein (2012-

2013), kedua dijabat oleh Bapak Rono Satriyo (Januari - April 2014). Ketiga 

dijabat oleh Bapak Eric Kuniawan (Mei 2014 - Sekarang). 

2. Visi dan misi PT. Bank BRISyariah 

a. Visi BRISyariah 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. 

b. Misi BRISyariah 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan Finansial nasabah. 

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 

dimana pun. 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan menghadirkan ketentraman pikiran. 

3. Motto PT. Bank BRISyariah  

BRISyariah mempunyai motto yang berbunyi “Bersama Wujudkan 

Harapan Bersama” sebagai perwujudan dari visi dan misi BRISyariah 

sendiriyang mempunyai arti bahwa BRISyariah ingin menjelaskan bahwa 

seluruh stake holder BRISyariah baik internal (seluruh karyawan) maupun 



56 

 

external (nasabah) merupakan instrument yang penting dalam rangka 

mewujudkan seluruh harapan stake holder. 

4. Nilai-Nilai Budaya Kerja PT. Bank BRISyariah PASTI OKE 

Profesional: Kesungguhan dalam melakukan tugas sesuai dengan 

standar teknis dan etika yang telah ditentukan. 

Antusias: Semangat atau dorongan untuk berperan aktif dan 

mendalam pada setiap aktivitas kerja. 

Penghargaan Terhadap SDM: Menempatkan dan menghargai 

karyawan sebagai modal utama perusahaan dengan menjalankan upaya-

upaya yang optimal sejak perencanaan, perekrutan, pengembangan dan 

pemberdayaan SDM yang berkualitas serta memperlakukannya baik sebagai 

individu maupun kelompok berdasarkan saling percaya, terbuka, adil dan 

menghargai. 

Tawakkal: Optimisme yang diawali dengan doa dan 

dimanifestasikan melalui upaya yang sungguh-sungguh serta diakhiri 

dengan keikhlasan atas hasil yang dicapai. 

Integritas: Kesesuaian antara kata dan perbuatan dalam menerapkan 

etika kerja, nilai-nilai, kebijakan dan peraturan organisasi secara konsisten 

sehingga dapat dipercaya juga senantiasa memegang teguh etika profesi dan 

bisnis, meskipun dalam keadaan yang sulit untuk melakukannya. 

BerOrientasi Bisnis: Tanggap terhadap perubahan dan peluang, 

selalu berpikir dan berbuat untuk menghasilkan nilai tambah dalam 

pekerjaannya. 
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KEpuasan Pelanggan: Memiliki kesadaran sikap serta tindakan yang 

bertujuan memuaskan pelanggan eksternal dan internal di lingkungan 

perusahaan. 

5. Tujuan Perusahaan PT. Bank BRISyariah  

BRISyariah merupakan bank yang terbilang baru, bank yang mulai 

beroprasi pada tahun 2009 ini terus melakukan berbagai persiapan dan 

pembenahan dalam rangka membangun fondasi yang kokoh untuk 

menunjang pertumbuhan bank. Untuk mengembangkan pelayanan jaringan 

BRISyariah mengembangkan layanan penjualan melalui sinergi dengan 

Bank Rakyat Indonesia dalam bentuk Unit Pelayanan Syariah (UPS) atau 

Unit Mikro untuk melayani sector UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). 

BRISyariah juga akan mempersiapkan peluncuran produk baru baik 

pendanaan maupun pembiayaan, yang akan difokuskan pada segmen 

UMKM dan Konsumer sesuai dengan visinya menjadi bank ritel modern 

terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 

dengan jangkauan termudah, untuk kehidupan lebih bermakna. 

Keseluruhan inisiatif ini tentunya tidak akan berhasil dilaksanakan 

tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal. Selain menggiatkan 

program rekrutmen untuk mengisi posisi lowong, BRISyariah juga akan 

menyelenggarakan berbagai pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keahlian kerja. 

Hal lain yang tidak kalah penting dilakukan BRISyariah adalah 

memperkuat sistem teknologi informasi untuk mendukung kegiatan 
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operasional bank sehari-hari. Bank akan mengimplementasikan Core 

Banking System dan mengembangkan berbagai sistem teknologi informasi 

dan system pembayaran yang handal guna memberikan layanan prima bagi 

nasabah. 

6. Produk PT. Bank BRISyariah KC Jember 

Adapun produk- produk yang ada di BRISyariah KCP Jember adalah 

sebagai berikut: 

a. Tabungan FAEDAH BRISyariah iB 

Tabungan FAEDAH, atau lebih dikenal dengan Fasilitas Serba 

Mudah ini memberikan kemudahan bagi nasabah yang ingin membuka 

rekening di BRISyariah sebagai berikut: 

a. Gratis biaya administrasi bulanan tabungan, 

b. Gratis biaya tarik tunai di mesin ATM bersama dan Prima, 

c. Gratis biaya cek saldo di mesin ATM bersama dan Prima, 

d. Gratis biaya transfer di mesin ATM bersama dan Prima, 

e. Gratis biaya bulanan kartu ATM, 

f. Saldo awal Rp. 100.000,-. 

b. Tabungan Impian BRISyariah iB 

Tabungan Impian BRISyariah iB adalah tabungan berjangka dari 

BRISyariah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk mewujudkan 

impian anda dengan terencana. 
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Tabungan Impian BRISyariah iB memberikan ketenangan serta 

kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena 

pengelolaan dana sesuai syariah serta dilindungi asuransi. 

c. Tabungan Haji BRISyariah iB 

Tabungan Haji BRISyariah iB merupakan produk simpanan dari 

BRISyariah untuk Calon Jemaah Haji dalam memenuhi kebutuhan 

setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) dengan prinsip bagi 

hasil. 

d. Giro BRISyariah iB 

Giro iB BRISyariah adalah simpanan untuk kemudahan berbisnis 

dengan pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadi’ah yad 

dhamanah) yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan Cek atau Bilyet Giro. 

e. Deposito BRISyariah iB 

Deposito BRISyariah iB adalah salah satu jenis simpanan yang 

dikelola berdasarkan prinsip bagi hasil sehingga anda tidak perlu kuatir 

akan pengelolaan dana. Hasil investasi anda tak hanya menguntungkan, 

tetapi juga akan membawa berkah. Terdapat fasilitas ARO (Automatic 

Roll Over) dan anda menerima bilyet deposito. 

f. Simpanan Pelajar (Simpel) BRISyariah iB 

Simpel iB (Simpanan Belajar iB) adalah tabungan untuk siswa 

yang diterbitkan dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur 

yang menarik untuk mendorong budaya menabung sejak dini, dengan 
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setoran awal minimal Rp. 1000,- dan setoran selanjutnya minimal Rp. 

1000,-. Selain itu dapat juga diberikan fasilitas kartu ATM dengan biaya 

pembuatan hanya Rp. 5000,-. 

g. Unit Mikro BRISyariah iB 

Unit Mikro BRISyariah iB ini merupakan salah satu produk 

pembiayaan BRISyariah yang menawarkan pembiayaan skala mikro 

sebagai berikut: 

a. Mikro 25iB (5 – 25 Juta) dengan tenor 6 – 36 bulan, 

b. Mikro 75iB (5 – 75 Juta) dengan tenor 6 – 36 bulan, 

c. Mikro 500iB (75 – 500 Juta) dengan tenor 6 – 36 bulan, 6 – 48 bulan, 

dan 6- 60 bulan. 

h. KPR BRISyariah iB 

Memiliki rumah sendiri memberikan kebanggaan dan 

kebahagiaan hidup bagi keluarga tercinta. Kepemilikan Rumah 

BRISyariah iB (KPR BRISyariah iB) kini hadir membantu anda untuk 

segera dapat mewujudkan memiliki rumah idaman. Berbagai keperluan 

dapat dipenuhi melalui Kepemilikan Rumah BRISyariah iB (KPR 

BRISyariah iB) seperti pembelian rumah, apartemen, ruko, rukan, tanah 

kavling, pembangunan serta renovasi. 

i. KKB BRISyariah iB 

Memiliki kendaraan idaman (mobil) kini tidak hanya sebatas 

impian. Kini Kepemilikan Kendaraan Bermotor iB (KKB iB) hadir 

membantu anda mewujudkan memiliki kendaraan (mobil) idaman. 
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Kepemilikan Kendaraan Bermotor iB (KKB iB) memberikan keleluasaan 

bagi anda untuk pembelian kendaraan (mobil) baru maupun bekas serta 

anda bebas menetukan pilihan merk. 

j. Cash Management System 

Cash Management System (CMS) BRISyariah adalah layanan 

manajemen keuangan yang ditujukan untuk membantu nasabah 

institusi/corporate BRISyariah dalam melakukan aktifitas  pengelolaan 

keuangan secara langsung, real time online, kapanpun, dimanapun 

melalui aplikasi berbasis web tanpa harus tergantung kepada jam 

operasional bank. 

CMS BRIS akan memudahkan anda untuk melakukan berbagai 

jenis transaksi keuangan perusahaan anda secara elektronik langsung dari 

lokasi anda dengan didukung oleh kehandalan & kenyamanan jaringan 

sistem perbankan elektronik Bank BRISyariah. 

k. Internet Banking BRIS 

Internet Banking BRISyariah adalah fasilitas layanan transaksi 

perbankan melalui jaringan internet yang dapat diakses selama 24 jam, 

kapan dan dimanapun nasabah berada menggunakan Personal Computer, 

Laptop, Notebook atau PDA. 

Internet Banking BRIS akan memberikan anda kemudahan, 

kepraktisan, keamanan serta kenyamanan bagi nasabah dalam melakukan 

traksaksi secara online. Dengan layanan Internet Banking, transaksi dapat 
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dilakukan dimana saja dan kapan saja, selam terdapat koneksi jaringan 

internet. 

l. SMS BRIS 3388 

Adapun fasilitas lainnya yang disediakan oleh BRISyariah cabang 

Jember, yaitu dengan menggunakan via operator seluler adalah SMS 

BRISyariah dengan beberapa keunggulan yaitu sebagai berikut: 

a. Mudah dan Fleksibel 

Transaksi perbankan dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, 

tidak tergantung dengan jam operasional Bank dan dapat diakses 24 

jam. 

b. Lebih Efisien 

Tidak dikenakan biaya transaksi layanan (hanya dikenakan tarif SMS 

dari operator)
* 

. Semua transaksi melalui smsBRISsecara real time 

dan online. Adapun jenis SIM Card
**

 yang anda miliki, transaksi 

perbankan dapat anda lakukan. 

1. Biaya SMS tergantung masing-masing telco provider 

2. Saat ini layanan dapat digunakan oleh pengguna operator: Indosat, 

Telkomsel, XL, Three (3) 

m. Remittance BRISyariah 

Kini siapapun bisa melakukan pengiriman uang tunai ke 

Indonesia dengan mudah. BRISyariah menyediakan fasilitas transfer 

tanpa perlu memiliki rekening di Bank untuk dapat menerima kiriman 
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uang. Cukup gunakan telepon selular (ponsel) dan anda dapat 

bertransaksi dengan mudah, aman, dan cepat. 

n. CallBRIS 500-789 

Layanan Call Centre BRISyariah meupakan layanan yang 

memberikan kemudahan bagi nasabah untuk menghubungi BRISyariah 

melalui telepon. 

Cukup dengan menghubungi 500789 yang dapat diakses dari 

seluruh tempat di Indonesia kapanpun dan dimanapun anda berada, tanpa 

harus datang ke bank. 

7. Letak Geografis PT. Bank BRI Syariah KC Jember 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank BRISyariah KC. Jember yang 

beralamatkan: 

Jl. Trunojoyo Nomer 101, Kelurahan. Kepatihan, Kecamatan. 

Kaliwates - Jember. Telp: (0331) 482418, Fax: (0331) 482 446 

8. Legalitas PT. Bank BRI Syariah KC Jember 

Berdasarkan legalitas Bank BRISyariah KC Jember pada Undang-

undang Republik Indonesia No.3 tahun 1982 tentang wajib daftar 

perusahaan dan Undang-undang Republik Indonesia No.40 tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas (PT), menyatakan sejak 18 Oktober 2012 PT 

Bank BRISyariah Kantor Cabang Jember resmi berdiri dengan Nomor TDP. 

13 07.1.64.01107 dan NPWP 01.105.094. 5. 626. 000.  
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9. Struktur organisasai PT. Bank BRISyariah KC Jember 

STRUKTUR ORGANISASI 

KC  BRISYARIAH JEMBER 

 

 

 

 

 

 

Pemimpin Cabang 

Eric Kurniawan 

Teller: 

Febriana 

Andina 

Rachmi 

 

 

 

 

Customer 

Service : 

Olivia Eka 

Candra 

 

 

 

Branch Operation 

Supervisor : 

Alex Ari 

 

Area Financing 

Officer : 

Agus Handoyo 

 

 

 

Pramubakti: 

Syamsul 

Anwar 

Satpam: 

1. Joko Sulistiono 

2. Joko Yudiono 

 

3. Zainul Ulum 

Relationship 

Officer : 

Yulliyanto Eko 

 

 

 

 

Sales  Officer : 

1. Eko Mujiarto 

2. M. Dimas 

Ismoyo 

3. Ardy Mega 

Surya Alam 

Back Office : 

Rizka Ayu P. 

 

 

 

 

Unit Financing 

Officer : 

Harinto Tri W. 

 

 

 

Sales  

Officer : 

1. Rio 

Maulana 

2. Imam 

Habibi 

3. Moch 

Aulia 

Relationship 

Officer : 

Dedy Maulana 

 

 

 

Unit Head Tanggul : 

Muhammad 

Romadoni 

 

Unit Head Ambulu 

- 

Unit Financing 

Officer : 

Danang Harya S. 

 

 
Sales  

Officer : 

1. Buyung 

Yansismi 

2. Ahmad 

Zainuddin 

Relationship 

Officer: 

Andri 

Firmansyah 

 

 

 

Micro Marketing 

Manager : 

Dwi Ismanto 

 

 

 

Collection 

Supervisor : 

Pambudi 

Sundwiroharjo 

 

 

 Account 

Officer : 

1. Ratih 

Parahita 
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10. Mekanisme Operasional Lembaga PT. Bank BRISyariah KC Jember 

Daerah operasional atau lembaga kerja PT. Bank BRISyariah KC 

Jember adalah: Jember, Ambulu, Tanggul.  

Jam operasional atau jam pelayanan untuk nasabah/ debitur di PT. 

Bank BRISyariah KC  jember adalah sebagai berikut: 

Hari : Senin – Jum’at (Kecuali Tanggal Merah)  08.30 – 15.00 WIB 

Untuk kliring : Senin – Jum’at (Kecuali Tanggal Merah), 10.00 – 11.00 

WIB dan 13.00 – 14.00 WIB 

11. Job Describtion  

a. Pincapem (pimpinan cabang pembantu) adalah merencanakan, 

mengkoordinasikan, dan mensupervisi seluruh kegiatan yang meliputi 

kegiatan pemasaran dan operasional, untuk menjamin tercapainya target 

anggaran yang ditetapkan secara efektif dan efisien oleh bank. 

b. MMM (Mikro Marketing Manager) adalah secara struktural berada 

langsung dibawah pimpinan cabang ke (kantor cabang) MMM 

membawahi beberapa UMS Head dan Collection Supervisor dalam 1 

area cabang dan MMM mempunyai kewajiban untuk selalu 

berkoordinasi dengan Bussiness Distribution dan Network mikro yang 

berada di areanya.  

c. BOS (Branch Operation Supervisor) adalah membantu branch manager 

dalam melakukan pengawasan dan evaluasi kerja terhadap fungsi-fungsi 

operasioanal dan dibawahnya untuk memastikan tercapainya target yang 

ditetapkan, mengawasi dan memelihara seluruh asset operasional cabang.  
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d. Teller (kasir) yaitu secara umum pekerjaaannya yang sehari-hari 

berhadapan langsung dengan nasabah, yakni untuk keperluan transaksi 

sehari-hari, setiap pembayaran atau penerimaan tunai (kas) kecuali 

dengan personalia dan pengeluaran kas kecil, untuk tukar menukar uang, 

dan penarikan kembali setoran house check kliring oleh nasabah. 

e. Customer Service yaitu bertanggung jawab melayani nasabah dengan 

memberikan informasi prodak dan layanan serta melaksanakan transaksi 

operasional sesuai dengan kewenangannya, berdasarkan instruksi 

nasabah dan kebijakan serta aturan yang telah ditetapkan. Sebagai 

petugas yang menerima dan  menangani keluhan nasabah, melayani 

nasabah dalam pembukuan dan penutupan rekening serta transaksi 

lainnya.  

f. AO (Account Officer) yaitu melakukan pemasaran produk perbankan 

terutama produk yang berkaitan dengan kredit mencari dan 

mempertemukan antara pihak yang membutuhkan dana / uang dengan 

pihak bank dimana tempat account officer ditempat. 

g. BO (Back Office) melanjutkan follow up atas trasaksi bank, membuat 

voucher transaksi (debit/kredit), membuat laporan data transaksi analisa 

kredit, accounting, controlling, IT system, dan berhubungan dengan 

administrasi catat mencatat. 

h. UH (Unit Mikro Syariah Head) Secara struktur berada langsung di 

bawah MMM  dan bertanggung jawab untuk melaksanakan dan 

memastikan mikro pada unit tersebut bejalan sesuai dengan target yang 
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diberikan atau tidak melanggar syariah comply maupun P3 (Pedoman 

Pemberian Pembiayaan) mikro. UH (unit head) membawahi sales officer 

(SO) Relation Officer (RO) dan harus berkoordinasi dengan Unit 

Financing Officer (UFO). 

i. SO (Sales Officer ) Secara struktur SO berada dibawah langsung UH 

(unit head) dan bertugas melakukan penjualan produk-produk mikro 

serta melakukan pre srceening untuk calon-calon  nasabah sebelum 

dokumen-dokumen pembiayaan diberikan kepada Unit Financing Officer 

(UFO) untuk diverifikasi selanjutnya. 

j. AFO (Area Financing Officer) secara struktur berada langsung dibawah 

financing Reviewer yang berada dicabang dan bertugas melakukan 

review pembiayaan, mencermati setiap pengajuan pembiayaan untuk 

diajukan ke komite kantor pusat. AFO akan melaksanakan verifikasi  

untuk limit pembiayaan >75 juta rupiah.  

 

B. PENYAJIAN DATA 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian data time series. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan bulanan PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Jember selama 

periode Januari 2014 – Desember 2015. Sampel dalam peneltian ini adalah 

mengenai data jumlah Deposito Mudharabah dan Jumlah Bagi Hasil. 
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Tabel 3.1 

Deposito Mudharabah 

PT Bank BRISyariah KC. Jember 

Periode Januari 2014 - Desember 2014 

 

No. Bulan 
Deposito 

Mudharabah 

1 Januari 2014 1.146.400.000 

2 Februari 2014 1.763.500.000 

3 Maret 2014 1.780.000.000 

4 April 2014 1.843.500.000 

5 Mei 2014 1.978.500.000 

6 Juni 2014 2.579.200.000 

7 Juli 2014 2.928.200.000 

8 Agustus 2014 3.047.200.000 

9 

September 

2014 3.356.500.000 

10 Oktober 2014 3.457.950.000 

11 

November 

2014 3.654.450.000 

12 

Desember 

2014 3.411.950.000 
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Tabel 3.2 

Deposito Mudharabah 

PT Bank BRISyariah KC. Jember 

Periode Januari 2015 - Desember 2015 

No. Bulan Deposito 

Mudharabah 

1. Januari 2015 3.589.650.000 

2. Februari 2015 3.758.150.000 

3. Maret 2015 3.794.150.000 

4. April 2015 4.040.000.000 

5. Mei 2015 3.967.000.000 

6. Juni 2015 3.923.000.000 

7. Juli 2015 3.749.500.000 

8. Agustus 2015 3.912.700.000 

9. September 

2015 

4.032.700.000 

10. Oktober 2015 3.596.700.000 

11. November 

2015 

4.450.200.000 

12. Desember 

2015 

4.325.700.000 

    Sumber: Data Laporan Keuangan PT Bank BRISyariah  

    KC. Jember 

 

Dengan melihat data diatas, jumlah dana deposito mudharabah PT Bank 

BRI Syariah KC. Jember secara keseluruhan dalam jangka satu bulan yang 
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mengalami kenaikan yang signifikan selama periode Januari 2014 – Desember 

2015. Namun ada beberapa waktu tertentu dimana jumlah dana deposito 

mudharabah PT Bank BRI Syariah KC Jember mengalami penurunan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Desember 2015 yang mengalami penurunan dari bulan sebelumnya yaitu 

November 2014. 

2. Mei– Oktober 2015 yang mengalami penurunan dari bulan sebelumnya 

yaitu April 2015, dan mengalami kenaikan lagi pada bulan November 2015. 

Tabel 3.3 

Bagi Hasil Kepada Nasabah 

PT Bank BRISyariah KC Jember 

Periode Januari 2014 – Desember 2015 

No Bulan 

 

Nominal 

Bagi Hasil 

(ER) 

1 Januari 2014 < 5 m 6,18 

2 Februari 2014 <5m 6,13 

3 Maret 2014 <5m 6,17 

4 April 2014 <5m 6,12 

5 Mei 2014 <5m 6,17 

6 Juni 2014 <5m 6,11 

7 Juli 2014 <5m 6,17 

8 Agustus 2014 <5m 6,16 

9 September 2014 <5m 6,09 

10 Oktober 2014 <5m 6,15 

11 November 2014 <5m 6,21 

12 Desember 2014 <5m 6,15 

Sumber: Data Laporan Keuangan PT Bank BRISyariah KC Jember 
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Tabel 3.4 

Bagi Hasil Kepada Nasabah 

PT Bank BRISyariah KC Jember 

Periode Januari 2015 - Desember 2015 

No.  Bulan nominal Bagi hasil 

(ER) 

1. Januari 2015 <5m 6,09 

2. Februari 2015 <5m 6,27 

3. Maret 2015 <5m 6,01 

4. April 2015 <5m 5,96 

5. Mei 2015 <5m 5,95 

6. Juni 2015 <5m 5,74 

7. Juli 2015 <5m 5,75 

8. Agustus 2015 <5m 5,68 

9. September 

2015 

<5m 5,69 

10. Oktober 2015 <5m 5,73 

11. November 

2015 

<5m 5,69 

12. Desember 

2015 

<5m 5,74 

Sumber: Data Laporan Keuangan PT Bank BRISyariah KC Jember 

Dari tabel diatas merupakan laporan keuangan yang menjelaskan 

tentang jumlah nisbah yang di keluarkan oleh Bank BRISyariah setiap bulan 

selama 24 bulan, dari seluruh nasabah deposan rata-rata mereka 

mendepositokan uangnya tidak lebih dari 5 milyar rupiah dilihat dari jumlah 

Deposito keseluruhan dalam setiap bulannya yang kurang dari 5 milyar rupiah. 

Dari tahun 2014-2015 terlihat bahwa nisbah yang diterima nasabah relatif 
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konstan. Nisbah yang diterima nasabah merupakan perhitungan bagi hasil 

deposito nasabah yang dihitung dengan jangka waktu Deposito satu bulan 

dengan alasan bahwa perhitungan bagi hasil dalam waktu satu bulan cenderung 

lebih adil dari pihak Bank maupun nasabah Deposan karena perhitungan bersih 

dilakukan pada akhir bulan, ketika jangka waktu deposito lebih dari satu bulan 

dengan nisbah yang sama maka dari perhitungan seluruh pendapatan bank 

belum tentu selalu mengalami kenaikan, bisa saja mengalami penurunan dan 

dalam hal ini bank tetap harus memberikan bagi hasil sesuai dengan 

kesepakatan awal sekalipun Bank BRI Syariah sedang mengalami penurunan 

maupun kerugian. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan jangka waktu 

satu bulan dengan asumsi setiap deposan mendepositokan  sebesar 1000.000, 

Contoh misalnya: seorang nasabah mendepositokan uangnya dengan 

nominal minimal Rp. 1.000.000 sesuai ketentuan Bank BRISyariah dengan 

jangka waktu satu bulan pada januari 2014 dengan ER 6,18 maka Nasabah 

menerima bagi hasil sebesar ?  

 

  

 

 

 

Hasil dari contoh deposito diatas adalah : 

 1.000.000 x 6,18 = 61800(bruto) 

 12 

Untuk Netto = 61800 -20% =  Rp. 12.360 

Jadi nasabah Deposan menerima bagi hasil sebesar Rp. 12.360 selama satu 

bulan. 

Rumus : jumlah deposito x ER  = Bruto 

  12 

Netto = Bruto – pajak (20%) 
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C. ANALISIS DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari 

penyimpangan data yang diantaranya adalah terhindar dari adanya 

multikolonieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan normalitas. 

a. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

pengganggu pada data observasi satu pengamatan kepengamatan lainnya 

dalam model regresi linear. Cara yang sering digunakan dalam uji 

autokorelasi ialah dengan uji Durbin-Watson (DW). Ada tidaknya auto 

korelasi pada model regresi dapat diketahui dengan mambandingkan 

antara nilai Dw d engan dl dan du sebagai berikut: 

a. Du < dw < 4-du, maka Ha diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

b. Dw < dl atau dw > 4-dl, maka Ha ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 

c. Dl < dw < du atau 4-du < dw < 4-dl, artinya tidak ada kepastian atau 

kesimpulan yang pasti. 

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Uji Durbin – Watson 

Ada 

autokorelasi 

positif 

Tidak dapat 

diputuskan 

Tidak ada 

autokorelasi 

 

Tidak dapat 

diputuskan 

Ada 

autokorelasi 

negatif 

0  dl    du      2     4-du         4-dl           4 

Sumber: data diolah 
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Apabila nilai DW berada diantara Du <dw< 4-du, maka model 

tersebut tidak terdapat autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai DW tidak 

berada antara Du <dw< 4-du, maka model tersebut terdapat korelasi atau 

juga tidak dapat diputuskan. 

Berikut adalah hasil pengujian auto korelasi dengan 

menggunakan spss tipe 22: 

Tabel 3.6 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b 

 

Model Durbin-Watson 

1 2,550 

a. Predictors: (Constant), Lag_Y, Deposito 

b. Dependent Variable: Bagi_Hasil 

Sumber: data diolah 

Dari hasil pengujian diatas diperoleh nilai DW adalah sebesar 

2.550.Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel bebas dengan 

jumlah sampel 24, maka nilai du ialah 1.445. Karena nilai DW berada 

diantara Du <dw< 4-dua atau 1.445 < 2.550 < 4-1.445, maka dapat 

disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variance dari residual datu satu observasi ke observasi lainnya berbeda 

ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama maka disebut 
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homokedastisitas dan jika berbeda adalah heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi ialah 

dengan melihat grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka model regresi 

yang kita miliki tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 

spss: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah residual 

data dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah tidak. 

Model regeresi yang baikialah yang residual datanya berdistribusi 

normal. Untuk mengetahui apakah dalam model regresi apakah 
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berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat grafik normal 

probability plot, dimana jika titik-titik plot menyebar disekitar garis 

diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, berarti model regresi 

berdistribusi normal. 

Berikut adalah hasil uji normalitas data dengan menggunakan 

spps tipe 22: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Regresi Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana. Analisis 

Regresi Sederhana digunakan untuk  mengukur pengaruh dari satu variabel 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun variabel bebas dari 

penelitian ini adalah jumlah Deposito Mudharabah, sedangkan variabel 

terikat yaitu jumlah Bagi Hasil Yang Diberikan Bank BRI Syariah. 
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Berikut adalah hasil perhitungan linear regresi sederhana antara 

deposito mudharabah (X1) terhadap jumlah bagi hasil (Y) dengan bantuan 

spss 22: 

Tabel 3.7 

Persamaan Linear Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,440 ,125  51,679 ,000 

Deposito ,000 ,000 -,611 -3,625 ,001 

a. Dependent Variable: Bagi_Hasil 

Sumber: data diolah 

Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa persamaan  model 

regresi linear sederhana ialah:  

Y = 6,440 + 0,000X1 + є 

Hasil dari persamaan regresi sederhana diatas dapat memberikan 

pengertian bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 6,440 menyatakan bahwa jika jumlah deposito 

mudharabah konstan (tetap), maka jumlah bagi hasil adalah sebesar 

6,440. Artinya bahwa apabila nilai Deposito Mudharabah bernilai 

konstan atau tetap maka jumlah bagi hasil sebesar 6,440. Dalam 

penelitian ini berdasarkan wawancara dengan pimpinan BRISyariah 
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menyatakan bahwa jumlah deposito per deposan di asumsikan sebesar 

Rp.1000.000 dengan jangka waktu satu bulan maka dalam hal ini jumlah 

deposito adalah konstan senilai Rp. 1000.000 selama 24 bulan sehingga 

mengakibatkan jumlah bagi hasil relatif konstan atau tetap. 

b. Nilai β1 sebesar 0,000 menyatakan bahwa jika jumlah deposito 

mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mengakibatkan jumlah bagi 

hasil tetap. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (
R2

) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi tersebut 

ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square pada tabel berikut: 

Tabel 3.8 

Ujikoefisien Determinasi Bagi Hasil 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,611
a
 ,374 ,345 ,16314 

a. Predictors: (Constant), Deposito 

b. Dependent Variable: Bagi_Hasil 

Sumber: data diolah 
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Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel diatas, nilai Adjusted R 

Square adalah 0,345. Hal ini berarti bahwa jumlah bagi hasil dapat 

dijelaskan oleh jumlah deposito mudharabah adalah sebesar 34,5%. 

Sedangkan sisanya sebesar 65,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. Maksud dari uraian tersebut ialah dari uji 

koefisien determinasi bahwa variabel X berpengaruh terhadap Variabel Y 

diketahui bahwa besarnya pengaruh adalah senilai 0,345 atau 3,45% dari 

100% dan sisa dari 100% yaitu 65,5 yang merupakan faktor variabel lain 

yang juga mempengaruhi jumlah bagi hasil tetapi tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

4. Uji Hipotesis Statistik 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji 

t dengan menggunakan spss. 

Tabel 3.9 

Uji t BagiHasil 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,440 ,125  51,679 ,000 
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Deposito ,000 ,000 -,611 -3,625 ,001 

a. Dependent Variable: Bagi_Hasil 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan uji t diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikasi 

yang dihasilkan untuk variabel deposito ialah sebesar 0,001. Karena nilai 

signifikansi dibawah 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, Sehingga 

dapat dikatakan bahwa jumlah Deposito mudharabah berpengaruh 

terhadap jumlah bagi hasil pada PT Bank BRISyairah KC. Jember. 

 

D. PEMBAHASAN 

1. Analisis dan Interpretasi Secara Parsial 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perubahan jumlah deposito 

mudharabah terhadap jumlah bagi hasil maka di lakukan uji hipotesis 

dengan bantuan spss tipe 22. Uji hipotesis yang digunakan salah satunya 

ialah analisis Regresi sederhana untuk mengukur pengaruh satu variabel 

variabel bebas terhadap variabel terikat, dan Uji t ( Parsial) dengan 

tujuan mengetahui secara individual pengaruh satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. Dan dari uji t diketahui nilai signifikansi  

dibawah 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa jumlah 

Deposito Mudharabah secara signifikansi berpengaruh terhadap bagi 

hasil. 

b. Dari analisis hipotesis yang digunakan diketahui bahwa jumlah deposito 

mudharabah secara signifikan berpengaruh terhadap bagi hasil dengan 
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nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel Deposito adalah sebesar 

0,001. Jika nilai signifikansi dibawah 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, dan hasil uji hipotesis nilai signifikansi dibawah 0,05 atau 0,001 

< 0,05, maka Ha yang berbunyi bahwa ada pengaruh antara perubahan 

jumlah Deposito mudharabah terhadap jumlah bagi hasil pada PT Bank 

BRISyairah KC. Jember dan Ho yang berbunyi bahwa tidak ada 

pengaruh antara perubahan jumlah Deposito mudharabah terhadap 

jumlah bagi hasil pada PT Bank BRISyairah KC. Jember. Besarnya 

pengaruh dilihat dari nilai Adjusted R Square adalah 0,345. 

Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas dapat dikatakan bahwa 

jumlah deposito mudharabah secara signifikan berpengaruh terhadap 

jumlah bagi hasil meskipun hanya dengan nilai yang tidak mencapai 

100% karena ada variabel lain yang juga mempengaruhi jumlah bagi 

hasil dan tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 


